5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

PT Otto Pharmaceutical Industries, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini

telah memenubhi tujuan yang ditetapkan, yaitu:

5.1.1

5.14

Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT Otto
Pharmaceutical Industries mampu meningkatkan pemahaman calon
apoteker mengenai peran, fungsi, serta tanggung jawab Apoteker
dalam seluruh rangkaian proses produksi obat di industri farmasi, yang
dilaksanakan sesuai dengan standar Cara Pembuatan Obat yang Baik
(CPOB).

Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT Otto
Pharmaceutical Industries memberikan pengalaman langsung kepada
calon apoteker dalam memahami dan menerapkan regulasi serta
peraturan perundang-undangan yang berlaku di industri farmasi,
khususnya yang berkaitan dengan sistem manajemen mutu dan
kepatuhan terhadap CPOB.

Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT Otto
Pharmaceutical Industries turut mengembangkan wawasan dan
keterampilan calon apoteker dalam berbagai bidang di industri
farmasi, meliputi Quality Control, Quality Assurance, Produksi,
Research and Development, Engineering, Manajerial, dan Logistik,
sehingga memberikan gambaran menyeluruh mengenai peran
apoteker dalam sistem industri.

Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT Otto

Pharmaceutical Industries membantu mempersiapkan calon apoteker
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5.2
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untuk bekerja secara profesional di industri farmasi dengan
menjunjung tinggi kode etik profesi serta mematuhi ketentuan hukum

dan regulasi yang berlaku.

Saran

Saran bagi mahasiswa calon apoteker setelah melakukan Praktik Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) di PT Otto Pharmaceutical Industries selama 8

minggu sejak 05 Januari 2025 hingga 27 Februari 2025, yaitu:
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Mahasiswa calon apoteker hendaknya mempersiapkan diri dengan
memperdalam pengetahuan dan mencari informasi terkait industri
farmasi sebelum mengikuti PKPA.

Mabhasiswa calon apoteker dapat berperan aktif dalam melaksanakan
kegiatan PKPA untuk dapat memperluas pengalaman, memperdalam
pengetahuan, serta mengembangkan keterampilan yang bermanfaat di

dunia kerja, khususnya dalam bidang industri farmasi.
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